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Pembelajaran PAI pada lembaga pendidikan merupakan mata pelajaran 
yang tidak pernah dipisahkan dari kegiatan mengajarkan, mendidik, 
membina dan menanamkan atau memahamkan nilai-nilai ajaran Islam 
secara kaffah kepada peserta didik, agar mereka dapat mengamalkan ajaran-
ajaran tersebut di dalam kehidupan mereka sehingga menjadi sebagai 
pribadi maupun kelompok yang taat kepada ajaran agama Islam. 
Pembelajaran PAI haruslah bersifat integratif yang artinya adanya 
sinergisitas atar Guru PAI, Peranan Orang Tua dan Masyarakat, agar apa 
yang menjadi tujuan pemeblajaran dapat tercapai dengan hasil yang 
maksimal. Dari beberapa syarat-syarat pendidik yang ideal diantaranya 
adalah sabar, sehat jasmani dan rohani, memiliki ilmu pengetahuan, 
bertaqwa kepada Allah SWT. Syarat-syarat pendidik yang mulia yang ada 
pada diri Rasulullah yang harus dimiliki oleh seorang pendidik yaitu sabar, 
memiliki ilmu pengetauan yang luas, sehat jasmani dan rohani, taat 
beribadah, agar seorang pendidik dalam proses pendidikan mencapai hasil 
yang maksimal yaitu terciptan Masanya kepribadian muslim yang bertaqwa 
kepada Allah SWT. 
Kata Kunci: Pengembangan, Pembelajaran PAI, Integratif 
Pendahuluan 
erakhirnya Orde Baru pada tahun 1998, dengan mengusung reformasi di 
segala bidang , membawa implikasi terhadap adanya reformasi dalam 
dunia pendidikan, hal ini ditandai dengan lahirnya UU Nomor 22 Tahun 
1999 dan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dari 
kedua undang-undang tersebut berimplikasi terhadap perbaikan dalam sektor 
pendidikan, terutama dalam konteks keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan 
pendidikan, dan berkurangnya otoritas pemerintahan, baik dalam hal manajemen, 
kebijakan kurikulum maupun dalam proses pembelajaran di kelas.
1
 Reformasi 
Pendidikan tidak hanya dengan mengadakan perubahan dan perbaikan dalam segi 
kurikulum dan pengelolaan sekolah saja, akan tetapi juga memberikan penjelasan 
tentang makna dan hakikat belajar kepada peserta didik, bahwa proses 
pembelajaran (bersekolah) tidaklah dipahami sebagai sebuah formalitas, 
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melainkan sebuah proses untuk memperoleh kompetensi dan kemampuan standar 
yang telah dirumuskan oleh guru, kepala sekolah, orang tua, masyarakat, 
pemerintah dan pengguna lulusan secara bersama-sama.
2
 
Pembaharuan  pendidikan tersebut mempengaruhi pengembangan setiap 
pelaksanaan pembelajaran pada masing-masing bidang studi pelajaran teramasuk 
dalam pengembangan pembelajaran pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat 
satuan pendidikan. Sesungguhnya, pengembangan pembelajaran PAI menjadi 
sebuah keniscayaan agar tidak terjadi stagnasi dalam pembelajaran PAI, hal ini 
sangat diperlukan mengingat keadaan pembelajaran PAI saat ini hampir kurang 
memiliki greget atau kurang diminati sehingga  menjadikannya bukan pelajaran 
favorit bagi peserta didik. Pembelajaran yang merupakan salah satu komponen 
pokok dalam kegiatan pendidikan yang harus dijalani oleh pendidik dan peserta 
didik dalam mencapai tujuan pendidikan, sangat memerlukan pengembangan yang 
benar-benar kompleks dalam segala aspeknya tidak hanya pada aspek materi, 
metode. Dalam upaya  mewujudkan keberhasilan dalam proses pembelajaran PAI, 
maka tidak terlepas dari beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta 
didik yakni faktor internal (fisiologis dan psikologis) dan eksternal (lingkungan 
sosial dan non sosial).  
Selain itu, agar tujuan pembelajaran PAI yang sudah direncanakan bisa 
tercapai secara maksimal, maka dibutuhkan suatu proses pembelajaran yang 
integratif antara guru PAI, peranan orang tua dan masyarakat. Dalam artian, 
proses pembelajaran dan agar bisa mencapai hasil belajar yang maksimal  
dibutuhkan peran serta antara guru PAI di sekolah, peranan orang tua dan 
masyarakat. Hal ini sejalan dengan konsep tanggung jawab pendidikan 
sebagaimmana ketetapan  UU RI/20/Thn. 2013, pasal 7 yang menyatakan bahwa 
umunya orang dan masyarakat memiliki kewajikan dalam penyelanggaraan 
pendidikan seperti halnya orang tua berhak berperan serta dalam memilih satuan 
pendidikan dan memperoleh informasi tentang perkembangan pendidikan 
anakanya, serta kedudukan berhak berperan serta dalam perencanaan, 
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan.
3
 Berangkat dari 
diskursuf di atas, penulis berupaya menguraikan suatu gagasan yang berkaitan 
dengan pengembangan pembelajaran PAI yang integratif: antara guru PAI, orang 
tua dan masyarakat, dalam konteks narasi ilmiah. Hasil analisi penulis, diharapkan 
dapat memberikan penguatan paradigma pembelajaran PAI di tingkat satuan 
pendidikan. Dengan demikan capaian pembelajaran peserta didik dapat 
dilakasanakan secara maksimal menekana pembelajaran intergatif  dengan 
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pendekatan partisipatif guru, orang tua dan masyarakat dalam pengembangan 
pembelajaran PAI. 
Pembahasan  
Peran Pembelajaran PAI yang Integratif Antara Guru, Orang Tua dan 
Masyarakat 
Proses  pembelajaran PAI tidak hanya mengandalkan peran seorang guru 
saja, akan tetapi keseluruhan komponen yang terlibat dalam perumusan standar 
kompetensi yang harus dicapai dalam proses pembelajaran. Dalam pencapaian 
standar kompetensi tersebut, maka diantara beberapa komponen yang harus 
berperan aktif dalam keberhasilan suatu pembelajaran yaitu selain guru adalah 
peran serta orang tua dan masyarakat yang tidak boleh dianggap sepele. Oleh 
karena itu dibutuhkan suatu pembelajaran yang integratif antara guru, peranan 
orang tua dan masyarakat. Yaitu adanya suatu kerjasama antara guru, orang tua 
dan masyarakat yang sesuai dengan perannya masing-masing, antara lain:  
1. Peran guru dalam pembelajaran PAI 
Perkembangan baru terhadap pandangan pembelajaran membawa 
pengaruh kepada guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya karena 
proses pembelajaran dan hasil belajar siswa sebagian besar ditentukan oleh 
peranan dan kompetensi guru. Guru yang kompeten akan lebih mampu mengelola 
kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal.
4
 Salah satu 
faktor yang mendukung kondisi belajar di dalam sebuah kelas adalah dipahaminya 
job description guru oleh guru yang bersangkutan. Sehingga tercapai kondisi 
belajar mengajar yang prima dan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran itu 
sendiri. Job description guru dalam implementasi proses pembelajaran yaitu:
5
 
a. Perencanaan instruksional, misalnya menyiapkan alat untuk kegiatan 
organisasi belajar. 
b. Mengadakan organisasi belajar, yaitu menciptakan wadah/ lingkungan yang 
sesuai dengan dan memungkinkan terjadinya proses pembelajaran. 
c. Menggerakkan peserta didik untuk melakukan kegiatan dalam rangka 
memancing, membangkitkan motivasi belajarnya. 
d. Supervisi dan pengawasan yaitu usaha mengawasi, menunjang, membantu, 
menugaskan, dan mengarahkan kegiatan pembelajaran sesuai perencanaan 
sebelumnya. 
Adapun peran guru khususnya dalam konteks pendidikan Islam hampir 
sama dengan gambaran konsep pendidikan umum, hanya saja cenderung 
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menekankan pada aspek sifat yang dimiliki seorang guru dalam menghadapi anak 
didiknya. Hal ini dilihat dari pandangan K.H. Ahmad Dahlan dalam Umar yang 
menyatakakan seorang guru dalam melaksakan kegiatan pembelajaran bagi anak 
didiknya harus bersifat sebagai pemandu atau pembimbing belajar. Dalam proses 
membimbing anak/peserta didik, guru dituntut bersabar ketika menghadapi 
kelakuan para murid. Secara praksis K.H. Ahmad Dahlan, apabila dihadapkan 
dengan murid/Anak didik yang enggan belajar, tetapi  selalu mengharapkan cepat 
lulus, dengan sendirinya beliau memberikan peringatan kepada sang murid. 
Sebaliknya, apa bila terdapat anak didik yang giat belajar, namun prestasinya di 
kelas tidak pernah bertambah, hal yang dilakuakan K.H. Ahmad Dahlan, yakni 
memberikan semangat atau motivasi kepada sang anak didiknya. Bahkan dalam 
kegiatan pengajaran, K.H. Ahmad Dahlan sebagai seorang guru diharuskan kreatif 
dalam menyampaikan  pelajaran. Menurutnya, seorang guru harus berperan dalam 
merumuskan pembelajaran lebih variatif bagi peserta didiknya. Dengan demikan 
dipahami bahwa konteks pendidikan Islam, peranan seorang guru menekankan 
persoalan sifat guru serta kompetensi personal seorang guru dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif guna mendorong semangat 
belajar anak/peserta didiknya di tingkat satuan pendidikan.
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a. Sebagai pembimbing, guru agama harus membawa peserta didik ke arah 
kedewasaan berpikir yang kreatif dan inovatif. 
b. Sebagai penghubung, antara sekolah dan masyarakat. 
c. Sebagai penegak disiplin, guru agama harus menjadi contoh dalam 
melaksanakan peraturan yang sudah ditetapkan oleh sekolah. 
d. Sebagai suatu profesi, seorang guru agama harus bekerja secara profesional 
dan menyadari benar-benar pekerjaannya sebagai amanah dari Allah SWT. 
e. Sebagai perencana kurikulum, guru agama harus berpartisipasi aktif dalam 
setiap penyusunan kurikulum, karena ia lebih tahu kebutuhan peserta didik 
dan masyarakat tentang masalah keagamaan. 
f. Sebagai pekerja yang memimpin, guru agama harus berusaha membimbing 
peserta didik dalam pengalaman belajar. 
g. Sebagai fasilitator, guru agama bertugas dalam membimbing peserta didik 
mendapatkan pengalaman belajar, memonitor kemajuan belajar, membantu 
kesulitan belajar. 
h. Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong peserta didik agar 
semangat dan aktif belajar, serta memberikan dorongan dan niat yang ikhlas 
karena Allah SWT dalam belajar. 
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i. Sebagai organisator, guru agama harus bisa mengorganisir kegiatan belajar 
peserta didik baik disekolah maupun diluar sekolah. 
j. Sebagai sumber belajar, guru agama hendaknya menjadi nilai keagamaan, 
dan dapat memberikan informasi yang dibutuhkan peserta didik terutama 
dalam aspek keagamaan. 
k. Sebagai manager, guru agama harus berpartisipasi dalam managemen 
pendidikan di sekolahnya baik yang bersifat kurikulum maupun diluar 
kurikulum. 
Sejalan dengan tantangan kehidupan global, peran dan tanggung jawab 
guru pada masa mendatang akan semakin kompleks, sehingga menuntut guru 
untuk senantiasa melakukan berbagai peningkatan dan penyesuaian kemampuan 
profesionalnya. Guru harus harus lebih dinamis dan kreatif dalam 
mengembangkan proses pembelajaran peserta didik. Guru di masa mendatang 
tidak lagi menjadi satu-satunya orang yang paling well informed terhadap 
berbagai informasi dan pengetahuan yang sedang tumbuh, berkembang, 
berinteraksi dengan manusia di jagat raya ini. Di masa depan, guru bukan satu-
satunya orang yang lebih pandai di tengah-tengah peserta didiknya.
8
 Jika guru 
tidak memahami mekanisme dan pola penyebaran informasi yang demikian cepat, 
ia akan terpuruk secara profesional. Kalau hal ini terjadi, ia akan kehilangan 
kepercayaan baik dari peserta didik, orang tua maupun masyarakat.  Untuk 
menghadapi tantangan profesionalitas tersebut, guru perlu berfikir secara 
antisipatif dan proaktif. Artinya, guru harus melakukan pembaruan ilmu dan 
pengetahuan yang dimilikinya secara terus menerus. Disamping itu, guru masa 
depan harus paham penelitian guna mendukung terhadap efektivitas pengajaran 
yang dilaksanakannya, sehingga dengan dukungan hasil penelitiaan guru tidak 
terjebak pada praktek pengajaran yang menurut asumsi mereka sudah efektif, 
namum kenyataannya justru mematikan kreativitas para peserta didiknya. Begitu 
juga, dengan dukungan hasil penelitian yang mutakhir memungkinkan guru untuk 
melakukan pengajaran yang bervariasi dari tahun ke tahun, disesuaikan dengan 




2. Peran orang tua dalam pembelajaran PAI 
Orang tua merupakan guru atau pendidik dalam lingkungan pendidikan 
keluarga, oleh karenanya orang tua memiliki peranan penting dalam pembelajaran 
dan tercapainya tujuan pembelajaran itu sendiri. Karena untuk menanamkan nilai-
nilai spiritual dalam diri peserta didik, maka tidak akan cukup jika hanya 
dilakukan disekolah dengan intensitas waktu yang terbatas. Dalam hal ini, 
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menurut Hasan Langgulung dalam bukunya Nur Ahid disebutkan cara praktis 
dalam menanamkan semangat keagamaan pada diri anak oleh keluarga
10
 yaitu: 
a. Memberitahukan yang baik kepada mereka tentang kekuatan iman kepada 
Allah dan berpegang pada ajaran-ajaran agama. 
b. Membiasakan mereka menunaikan syiar-syiar agama sejak kecil hingga 
penuaian itu menjadi sebuah kebiasaan, sehingga mereka melakukannya 
dengan kemauan sendiri dan merasa tentram sebab mereka melakukannya. 
c. Menyiapkan suasana agama dan spiritual yang sesuai di rumah dan dimana 
mereka berada. 
d. Membimbing mereka membawa bacaan-bacaan agama yang berguna dan 
memikirkan ciptaan-ciptaan Allah untuk menjadi bukti atas wujud dan 
keagungannya. 
e. Menggalakkan mereka turut serta dalam aktivitas-aktivitas kegamaan. 
Melihat pentingnya peranan orang tua dalam keberhasilan yang akan 
dicapai oleh peserta didik/ anak-anaknya, ada beberapa cara dalam meningkatkan 
peran orang tua terhadap pendidikan anak-anak mereka, yaitu sebagai berikut: 
Pertama, dengan mengontrol waktu belajar dan cara belajar anak. Anak-anak 
diajarkan untuk belajar secara rutin, tidak hanya belajar saat mendapat pekerjaan 
rumah dari sekolah atau akan menghadapi ulangan. Setiap hari anak-anak 
diajarkan untuk mengulang pelajaran yang diberikan oleh guru pada hari itu. Dan 
diberikan pengertian kapan anak-anak mempunyai waktu untuk bermain. Kedua, 
memantau perkembangan kemampuan akademik anak. Orang tua diminta untuk 
memeriksa nilai-nilai ulangan dan tugas anak mereka. Ketiga, memantau 
perkembangan kepribadian yang mencakup sikap, moral dan tingkah laku anak-
anak. Hal ini dapat dilakukan orang tua dengan berkomunikasi dengan wali kelas 
untuk mengetahui perkembangan anak di sekolah. Keempat, memantau efektifitas 
jam belajar di sekolah. Orang tua dapat menanyakan aktifitas yang dilakukan anak 
mereka selama berada di sekolah. Dan tugas-tugas apa saja yang diberikan oleh 
guru mereka. Kebanyakan siswa tingkat SMP dan SMA tidak melaporkan adanya 
kelas-kelas kosong dimana guru mereka berhalangan hadir. Sehingga 
pembelajaran yang ideal di sekolah tidak terjadi dan menjadi tidak efektif.
 
Selain 
semua hal tersebut di atas ada beberapa hal lain yang perlu diperhatikan yaitu 
membantu anak mengenali dirinya (kekuatan dan kelemahannya), membantu anak 
mengembangkan potensi sesuai bakat dan minatnya, membantu meletakkan 
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3. Peran masyarakat dalam pembelajaran PAI 
Selain guru dan orangtua, masyarakat juga memiliki peran tersendiri 
terhadap pendidikan. Jika pada saat anak-anak peran orang tua sangat dominan, 
maka pada masa perkembangan pendewasaan dan pematangan individu itu 
merupakan peran dari kelompok masyarakat.
12
Ada beberapa bentuk peranan 
masyarakat dalam meningkatkan pendidikan agama adalah sebagai berikut:
 
 
a. Revitalisasi dan reorientasi pendidikan agama di keluarga. Anggota keluarga 
yang terdiri dari individu-individu masyarakat, memiliki peranan yang strategis 
dalam memberikan penguatan terhadap pendidikan agama. Dengan contoh suri 
teladan yang baik dalam perilaku keagamaan keluarga, akan lebih efektif 
dalam proses pencapaian tujuan pendidikan agama, yaitu menjadikan peribadi 
yang sempurna (berkeperibadian islami).  
b. Pembiayaan, pemberian bahan dan sarana pendidikan agama dan keagamaan. 
Masyarakat dalam meningkatkan pendidikan agama dan keagamaan juga 
berperan dalam hal pembiayaan pendidikannya. Sebagaimana dimaklumi 
bahwa terutama pendidikan formal yang bercorak keislaman yang dibawah 
naungan Kementerian Agama RI, seperti: RA, MI, M.Ts, MA atau sejenisnya 
masih cukup memperihatinkan, apabila dibandingkan dengan pendidikan 
umum di bawah naungan kemendiknas RI, rata-rata pembiayaan satuan 
pendidikan agama (unit cost) tersebut, hanya 38 % yang ditanggung 
pemerintah, selebihnya (62 %) masih ditanggung anggota masyarakat (orang 
tua).  Peran serta masyarakat juga dapat berupa wakaf tanah untuk penambahan 
bangunan madrasah, sarana penunjang pendidikan agama, seperti masjid 
Madrasah, dan sarana penunjang lainnya. 
c. Penguatan Learning Society dalam Pendidikan Agama. Salah satu sarana 
potensial dalam penguatan learning societyadalah Masjid, Musholla, Langgar 
dan sejenisnya. Dalam konteks ini Masjid telah berfungsi sebagai tempat 
belajar masyarakat untuk meningkatkan wawasan keagamaan/keislaman. 
Pusat-pusat pembelajaran masyarakat tentang agama telah berdiri di Masjid 
selama berabad-abad sehingga sampai sekarang. Namun di era teknologi 
informasi-globalisasi ini yang meng-hegemony hampir seluruh lapisan 
kehidupan, maka tradisi mengaji di masjid, musholla dan langgar pada saat ini 
berkurang.  Dalam kondisi yang seperti tersebut di atas, maka peran serta 
masyarakat dalam mengembalikan kualitas pendidikan agama dengan 
penguatan learning society melalui pengajian-pengajian di musholla, masjid, 
langgar dll., menjadi sangat penting untuk dilakukan secara terprogram, aktif 
dan kreatif.  
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d. Berpartsipasi aktif dalam Komite Madrasah/Sekolah. Salah satu sarana untuk 
berperan serta dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama adalah 
masyarakat dapat berperan aktif di Komite Sekolah/Madrasah sebagaimana 
diatur dalam pasal 56 UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, bahwa masyarakat 
dapat berperan dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan yang meliputi 
perencanaan, pengawasan dan evaluasi program pendidikan. Termasuk di 
dalamnya bidang pendidikan agama. 
e. Mendorong dan mendukung semua program Pendidikan Agama di 
madrasah/sekolah. Peran serta masyarakat untuk meningkatkan pendidikan 
agama juga dapat dilakukan dengan mendorong dan mendukung semua 
kebijakan Sekolah/madrasah yang terkait peningkatan mutu pendidikan agama, 
baik melalui program kurikuler maupun dalam program ekstrakurikuler. 
f. Mendirikan dan mengembangkan lembaga pendidikan agama yang berbasis 
mutu. Selain dari yang sudah disebutkan diatas, salah satu peran serta aktif 
masyarakat untuk meningkatkan mutu pendidikan agama adalah dengan 
mendirikan dan mengembangkan lembaga pendidikan agama yang berbasis 
mutu.  
g. Penguatan Manajemen Pendidikan Agama. Masyarakat juga berperan serta 
mengawasi terhadap manajemen lembaga pendidikan agama yang ada.  
Analisis dan Pengembangan Pembelajaran PAI yang Integratif antara Guru, 
Orang Tua dan Masyarakat 
Dalam rangka untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam, dan agar 
nilai-nilai pendidikan agama Islam yang sudah diajarkan dalam proses 
pembelajaran itu bisa diterapkan oleh peserta didik dalam kehidupan di 
lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Maka kerjasama antara pihak 
sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat perlu ditingkatkan untuk pengawasan 
dan bimbingan kehidupan keberagamaan di rumah ataupun di sekolah.
13
 Dalam 
lingkungan rumah, orang tua yang menjadi guru atau pendidik memberikan 
keyakinan agama, menanamkan nilai budaya, nilai moral, etika dan kepribadian 
estetika, serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam 
rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. Sebagaimana dalam pasal 27 ayat 
(1) Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pendidikan keluarga merupakan jalur 
pendidikn informal. Namun pada perkembangan masyarakat modern, orang tua 
menyerahkan tanggung jawab akan pendidikan anak, karena tidak semua tugas 
pendidikan dapat dilaksanakan oleh orang tua.
14
 
Pendidikan Orang tua mempunyai peran serta untuk ikut menentukan 
inisiatif, aktivitas terstruktur di rumah untuk melengkapi program-program 
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pendidikan di sekolah sebagaimana yang terjadi di Indonesia. Selain itu, juga 
dinyatakan bahwa jaringan komunikasi yang dibangun oleh orang tua sangat 
penting dalam menentukan keberhasilan siswa di masyarakat. Karena partisipasi 
orang tua besar pengaruhnya terhadap proses belajar anak dan prestasi belajar 
yang akan dicapai. Hal ini dipertegas oleh pernyataan Sujipto Wirowidjojo dalam 
Slameto yang mengemukakan bahwa: ”Keluarga adalah lembaga pendidikan yang 
pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan dalam 
ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar, 
yaitu pendidikan bangsa, negara, dan dunia”.
15
 Sedangkan di lingkungan sekolah 
yang bertanggung jawab akan keberhasilan pembelajaran PAI serta penanaman 
nilai-nilai keagamaan adalah pendidik atau guru, terutama guru PAI serta tenaga 




1. Sekolah membantu orang tua mengajarkan pembiasaan yang baik serta 
menanamkan akhlak dan budi pekerti yang baik. 
2. Sekolah memberikan pendidikan untuk kehidupan di dalam masyarakat 
yang tidak dapat diberikan pada keluarga. 
3. Sekolah melatih anak memperoleh kecakapan, seperti membaca, menulis, 
ilmu-ilmu umum, bahkan juga pendidikan agama dan sebagainya. 
4. Sekolah mengajarkan tentang keindahan, membedakan yang benar dan 
salah, keadilan dan ketidakadilan, menghormati agama orang lain, dan 
sebagainya. 
Sedangkan di dalam masyarakat, orang-orang yang ada  disekitarnyalah 
yang menjadi penunjang dalam keberhasilan tujuan PAI itu sendiri. Oleh karena 
itu pendidikan agama yang diselenggarakan oleh anggota masyarakat harus 
menjadi penunjang dan pelengkap yang mampu untuk mengembangkan 
pengetahuan dan wawasan keagamaan anak. Meskipun dalam perkembangan 
lingkungan keagamaan di dalam masyarakat itu berbeda-beda, ada yang sadar 
akan pentingnya kehidupan keberagamaan bagi anggota masyarakatnya. Sehingga 
banyak bermunculan lembaga dan sarana keagamaan yang bisa berpengaruh 
terhadap keberhasilan pendidikan agama Islam. Ada juga masyarakat yang kurang 
menaruh kepedulian terhadap kehidupan keagamaan dalam masyarakatnya, 
sehingga anak tidak memperoleh dampak positif dari kehidupan keberagamaan 
dimasyarakat sekitarnya, serta pendidikan agama Islam yang diperoleh dari 
sekolah tidak dimanfaatkan dalam kehidupan masyarakatnya.
17
 Sebagaimana 
disebutkan diatas bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh 
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proses pendidikan di sekolah dan tersedianya sarana dan prasarana saja, tetapi 
juga ditentukan oleh lingkungan keluarga dan atau masyarakat. Karena itu 
pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara pemerintah, keluarga dan 
masyarakat. Ini berarti mengisyaratkan bahwa orang tua murid dan masyarakat 
mempunyai tanggung jawab untuk berpartisipasi, turut memikirkan dan 
memberikan bantuan dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah.
18
 
Salah satu hal penting yang menjadi tanggung jawab bersama antara orang 
tua, masyarakat, dan pemerintah adalah masalah pembiayaan sekolah. Karena 
keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber daya yang secara 
langsung menunjang evektifitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Komponen 
keuangan dan pembiayaan pada suatu sekolah merupakan komponenen produksi 
yang menentukan terlaksananya kegiatan-kegiatan proses belajar-mengajar di 
sekolah bersama komponen-komponen lain. Komponen keuangan dan 
pembiayaan ini perlu dikelola sebaik-baiknya, agar dana-dana yang ada dapat 
dimanfaatkan secara optimal untuk menunjang tujuan pendidikan.  
Disamping masalah tersebut, Seringkali kita mendengar bahwa pendidikan 
adalah tanggung jawab bersama antara pemerintah, orang tua, dan masyarakat. 
Tetapi pada kenyatannya, sampai saat ini peran serta masyarakat masih belum 
maksimal. Walaupaun sekolah telah membentuk Komite Sekolah yang pada 
prinsipnya merupakan wakil masyarakat dalam membantu sekolah, namun belum 
berfungsi dan berperan sebagaimana yang diharapkan.
19
 Sehingga pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan agama Islam senantiasa selalu mendapat kritik dan 
selalu diragukan efektifitas pembelajarannya oleh berbagai pihak, antara lain; 
orang tua, sekolah maupun masyarakat pada umumnya. Padahal pendidikan 
agama Islam merupakan suatu mata pelajaran yang diyakini oleh semua pihak 
sebagai salah satu mata pelajaran yang berfungsi untuk memperbaiki kondisi 
moral generasi masa depan. Selain itu pendidikan agama Islam merupakan mata 
pelajaran yang mampu mewujudkan peserta didik yang berkepribadian baik sesuai 
dengan nilai- nilai ajaran Islam.
20
 Selain itu, Melihat semakin krisisnya moral 
anak bangsa pada dewasa ini, sering kali orang bilang bahwa itu hanya disebabkan 
kegagalan guru pendidikan agama, dengan bertolak dari suatu pandangan bahwa 
kegiatan pendidikan merupakan suatu proses penanaman dan pengembangan 
seperangkat nilai dan norma yang implisit dalam setiap bidang studi skaligus 
gurunya, dimana tugas mendidikkan akhlak itu tidak hanya menjadi tanggung 
jawab guru PAI saja, melainkan dibutuhkan suatu kekompakan dan harmonisasi 
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dalam proses pendidikan. Keteladanan akhlak tidak hanya ditunjukkan oleh guru 
PAI saja, tetapi juga oleh tenaga kependidikan yang lainnya.
21
 
Dengan adanya persoalan yang terjadi seperti disebutkan diatas, maka 
sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan formal memerlukan banyak hal yang 
mendukung yaitu antara lain kepentingan dan kualitas yang baik dari kepala 
sekolah dan guru, peran aktif dinas pendidikan atau pengawas sekolah, peran aktif 
orang tua dan peran aktif masyarakat sekitar sekolah. Akan tetapi orang tua juga 
tidak dapat menyerahkan sepenuhnya pendidikan anak kepada sekolah. 
Pendidikan anak dimulai dari pendidikan orang tua di rumah dan orang tua juga 
mempunyai tanggung jawab utama terhadap masa depan anak-anak mereka, 
sekolah hanya merupakan lembaga yang membantu proses tersebut. Sehingga 
peran aktif dari orang tua sangat diperlukan bagi keberhasilan anak-anak di 
sekolah.
22
 Melihat dari hal tersebut maka hendaknya seorang guru, terutama guru 
pendidikan agama Islam harus bisa bekerja sama dengan antar guru dan tenaga 
kependidikan yang lainnya di Sekolah, orang tua peserta didik, serta masyarakat 
sekitarnya. Sebagaimana hal ini sesuai dengan salah satu kompetensi yang harus 
dimiliki oleh guru yaitu kompetensi sosial yang mana menurut arikunto 
kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi, 
bergaul dan bekerjasama secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 
sesama tenaga kependidikan, dengan orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat 
sekitar, dengan indicator seperti; selalu berkonsultasi dan bekerjasama dengan 
pimpinan atasannya/kepala sekolah, sesama pendidik yang sama dalam bidang 
studi maupun dengan pendidik dalam bidang studi yang berbeda disekolahnya 
atau disekolah lain, sesama karyawan sekolahnya, selalu berkomunikasi dan 
bekerjasama dengan siswanyadalam pelaksanaan pembelajaran, menjalin 
hubungan kerjasama dengan orang tua siswa, tokoh-tokoh agama disekitar 




Terbentuknya  kerjasama antar guru, orang tua, dan masyarakat sesuai 
dengan perannya masing masing, maka akan dapat terwujud suatu pembelajaran 
PAI yang integratif. Sebab mereka itu memiliki kontribusi dalam keberhasilan 
proses pembelajaran PAI. Dalam upaya mengembangkan pembelajaran yang 
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1. Persatuan Orang Tua Murid dan Guru (POMG). Istilah POMG bukanlah 
suatu bentuk kerja sama antar lembaga pendidikan anak yang saling 
terkait secara administratif. Menentukan Visi dan misi antara lembaga 
pendidikan formal (sekolah) dengan lembaga pendidikan keluarga yang 
sama. Memperjelas program POMG dengan tidak hanya mengurusi 
persoalan uang dari orang tua peserta didik, misalnya POMG menjadi 
forum nasehat menasehati dan tolong menolong dalam hal kebaikan, 
saling tukar pikiran tentang mendidik anak agar tercapai tujuan yang 
dinginkan. 
2. Persatuan Orang Tua Murid, Da’i dan Guru Sekolah. Persatuan ini 
merupakan salah satu bentuk kerja sama yang harmonis antara orang tua 
peserta didik, da’i (pendidik masyarakat dan guru sekolah) yang 
bertanggung jawab dalam mencapai keberhasilan pendidikan anak. 
3. Kesamaan Peranan dan Kadar Pelayanan Berbeda antara Ketiga 
Lembaga Pendidikan Anak. Melaksanakn perannya masing-masing antara 
orang tua, guru dan masyarakat. Keluarga (orang tua) yang memiliki 
peran utama dalam menanankan nilai-nilai umum dan mendasar/ nilai-
nilai pendidikan Islami, seperti; sifat cinta-mencintai, tolong-menolong, 
pengendalian emosi, kesabaran, keikhlasan, jujur dan kebiasaan-kebiasaan 
baik yang lain. Dan lebih dari nilai-nilai itu, nilai yang paling mendasar 
dan merupakan prioritas utama yakni Aqidah At-Tauhid atau keimanan 
harus sudah mulai tumbuh dan berkembang di dalam lembaga pendidikan 
keluarga. Ketika keluarga berhasil memerankan peranannya dengan baik 
dalam mendidik anak-anak mereka, maka akan mempermudah bagi 
pendidikan sistem persekolahan yang ditangani oleh pemerintah atau 
lembaga-lembga masyarakat, selama keduanya masih memiliki kesamaan 
didalam visi, misi, tujuan dan perogram pendidikannya.
25
 
 Selain beberapa program di atas, untuk mengaktifkan peranan masyarakat 
dalam pendidikan agama Islam, maka bisa mengembangkan suatu pendidikan 
Islam yang berbasis masyarakat yaitu konsep pendidikan yang menekankan pada 
paradigma pendidikan dalam upaya peningkatan partisipasi dan keterlibatan 
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Berdasarkan pada pembahasan yang sudah dijabarkan diatas, dapat 
diambil kesimpulan bahwa Pembelajaran PAI yang integratif (antar guru, peranan 
orang tua dan masyarakat) yaitu dalam proses pembelajaran PAI agar dapat 
tercapai tujuannya secara optimal, dibutuhkan kerjasama antar guru, orang tua, 
dan masyarakat sesuai dengan perannya masing-masing. Sehingga pendidikan 
agama Islam  yang dipelajari di sekolah itu bisa diterapkan dilingkungan rumah 
dan masyarakat. Untuk mengoptimalkan kerjasama antar guru, orang tua dan 
masyarakat maka bisa dilakukan dengan mengadakan Persatuan Orang Tua Murid 
dan Guru (POMG), Persatuan Orang Tua, Guru, dan Da’i (masyarakat). 
Mengadakan kerjasama yang baik antar guru, orang tua dan masyarakat untuk 
keberhasilan anak dalam pendidikan agama Islam. Dilain itu juga bisa dilakukan 
dengan mengadakan pendidikan yang berbasis masyarakat. 
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